BAB 5
PENUTUP

Sektor pariwisata diproyeksikan akan mampu untuk memimpin pada
peningkatan pertumbuhan ekonomi, baik tingkat regional maupun nasional.
Hal ini ditandai dengan adanya peningkatan wisatawan secara global.
Indonesia memiliki banyak modal dalam sektor pariwisata, salah satunya
adalah provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Namun karena pada tahun 2010
provinsi D.L.Y terkena bencana alam, yaitu meletusnya gunung Merapi
tentunya hal ini akan memengaruhi pada potensi sektor pariwisata di provinsi

tersebut.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, jumlah wisatawan yang
mengunjungi provinsi D.l.Y setelah bencana alam menunjukan peningkatan
yang cukup tinggi. Salah satu yang menyebabkan meningkatnya wisatawan
adalah adanya objek wisata baru di kawasan Merapi, sehingga hal ini menarik
minat wisatawan. Hal tersebut dapat menggambarkan muculnya dark tourism,
dimana wisatawan tertarik untuk mengunjungi destinasi wisata pasca bencana
alam. Selain itu, hal tersebut juga didukung oleh motif wisatawan, yang
diantaranya para wisatawan memiliki motif wisata untuk edukasi dan rekreasi.
Meningkatnya jumlah wisatawan memberikan dampak positif terhadap PDRB
pariwisata D.LY. Setelah bencana alam jumlah akomodasi memberikan
dampak positif pada peningkatan PDRB pariwisata. Namun, sumbangan pada
PDRB pariwisata dari sektor akomodasi tidak teralu besar. Hal ini diakibatkan
oleh bencana alam yang merusak setiap unit akomodasi di wilayah D.l.Y. Hal
tersebut menyebabkan unit akomodasi di wilayah D.l.Y menjadi berkurang,
sehingga menyebabkan sumbangan pada PDRB pariwisata dari sektor

akomodasi menjadi menurun.

Pada sub sekor transportasi yaitu fravel agent memberikan pengaruh positif
pada peningkatan PDRB pariwisata. Meningkatnya unit travel agent akan
memberikan pengaruh pada peningkatan penawaran pariwisata. Bencana
alam memberikan dampak positif bagi PDRB pariwisata D.l.Y. Hal ini
dicerminkan melalui munculnya objek wisata baru yang berada di kawasan
Merapi, sehingga hal ini memberikan daya tarik bagi wisatawan. Selain itu, di

kawasan Merapi muncul kegiatan perekonomian baru yang berkaitan dengan
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pariwisata seperti adanya jasa tfour wisata dan penjualan barang/jasa yang
berkaitan dengan pariwisata. Variabel dummy pembanding menunjukan hasil
yang signifikan, hal ini menunjukan bahwa PDRB pariwisata di setiap
kota/kabupaten di provinsi D.l.Y memiliki nilai yang berbeda. Perbedaan
tersebut ditentukan oleh permintaan dan penawaran pariwisata. Objek wisata
memiliki korelasi positif namun tidak signifikan, hal ini disebakan oleh bencana
alam yang terjadi. Akibat dari hal tersebut banyak objek wisata di wilayah D.l.Y
yang rusak bahkan hancur dan juga akses menuju objek wisata tertentu
mengalami kerusakan, sehingga hal ini mengurangi minat wisatawan untuk
mengunjungi objek wisata tersebut. Meski demikian bencana alam
memberikan pengaruh positif berupa munculnya objek wisata baru di kawasan
Merapi, namun hal ini tidak berdampak langsung terhadap peningkatan PDRB
pariwisata melainkan harus membutuhkan waktu yang cukup panjang dan
juga membutuhkan tahapan-tahapan agar potensi objek wisata tersebut dapat
terus berkembang. Meski demikian, usaha yang dilakukan pemerintah dan
Lembaga terkait di Provinsi D.l. Yogyakarta dalam mengembangkan sektor
pariwisata setelah bencana alam menunjukan hasil yang positif yang ditandai
dengan meningkatnya jumlah wisatawan, sehingga adanya interaksi antara
permintaan dan penawaran pada jangka waktu tertentu mampu meningkatkan

PDRB pariwisata.
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